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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN SOFT SKILL
PADA MAHASISWA SEMESTER 7
UNIVERSITAS WIDYATAMA BANDUNG

R. Ait Novatiani ©

ABSTRACT

The aim of this research was to obtain empirical description and
analysis of the soft skills learning effectiveness on 7" semester
students of Bandung Widyatama University’. The research also
aimed to find the soft skills in the learning which is done by
planning, implementation and continuous evaluation. Soft skills
ability was not skills which is taught but{skills that must be
transmitted according to the desired competenc;i:es\@r a student.

Y’

The research method which is used ‘was t%ﬁg'escn’ptive method
explaining the phenomena that is a des&crigﬂon about the Students
Soft skill Learning Effectiveness. .The measurement tools validity
check used was product moment corrgtttion technique whereas the
measurement tools reliability c\ﬁ&:k used internal consistency

fa Craﬁi\)‘ach Coefficient Test Technique.
knique used questionnaire, observation, and
documentation stu ¢ data source in this research was the
primary data and the=secondary data source. Furthermore the
result of the research analyzed quantitatively. and quantitatively.

The result of the research showed that the Soft skill Learning
Effectiveness had an important role on the student achievement
and abilities. They can get the soft skill learning. Students interest
in this learning is great, it can be said that the soft skills learning
in 1°* semester students majoring in accounting Faculty of
Economics Widyatama University very effective through learning
process of the Introduction t;é Accounting subject.

Keywords : Soft Skill Effectiveness

—

~

® Praktisi pada Universitas Widyatama Bandung
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Kompetensi mahasiswa dapat diketahui melalui penilaian, penilaian yang
memasukkan semua bahan yang dikerjakan dan dicapai mahasiswa, baik
di kampus maupun di luar kampus. Untuk mengetahui dan
mendiskripsikan apakah model pembelajaran Seminar Auditing dengan
memasukan materi pembelajaran soft skill. Efektivitas pembelajaran
ini, diharapkan dapat menunjukkan kemajuan belajar mahasiswa yang
lebih baik dan menghasilkan mahasiswa yang selain memiliki kompetensi
dalam bidangnya juga harus memiliki kemampuan di luar teknis dan
akademis yang lebih mengutamakan kemampuan intra dan interpersonal
yang dikenal dengan istilah soft skill.

Soft skill bukan sesuatu yang mudah untuk dimiliki mahasiswa karena
untuk mengubah motivasi dan mengubah cara pandang, dan membangun
kecerdasan emosional mahasiswa memerlukan waktu. Walaupun soft
skill tidak harus melalui pelatihan saja, namun butuh waktu yang cukup
untuk berlatih. Pengetahuan soft skill-tidak lain adalah kemampuan
seseorang untuk bisa beradaptasi dan’benkomunikasi dengan baik pada
lingkungan dimana dia berada. Ini-penting, karena banyak para lulusan
penguruan tinggi ketika diminta berbicara, menyampaikan ide atau
gagasan serta mempresentasikan karyanya, tidak siap. Dalam
manajemen modern.ditemukan bahwa suksesnya seseorang tidak hanya
ditentukan dari kecerdasan serata, tapi juga soft skill yang dimiliki.
Soft skill bukan dari pemberian materinya yang baik, atau bukan dari
kemampuan begitu setelah pelatihan langsung difisi feedback “pelatihan
yang mengesankan” tetapi soft skill itu dilatih dalam waktu yang lama,
bukan dalam waktu singkat.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada dosen
tentang perlunya menilai kemajuan belajar mahasiswa secara terus
menerus juga untuk rdemberikan alternatif penilaian yang lain yang
dapat menggambarkan kemampuan mahasiswa yang sebenarnya. Terkait
dengan .soft skill mahasiswa sangat perlu untuk mendapatkan
pembelajarannya, karéna Lulusan memerlukan soft skills untuk
membuka dan memanfaatkan kesempatan, serta untuk mencapai hasil

Yo
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yang optimal dari proses belajarnya, 'sehingga mereka diharapkan dapat
memiliki komponen kepribadian dan komponen abilitas individu yang
baik mengarah pada karakteristik yang sifatnya internal dan manifest
pada diri individu seperti dimensi afektif, motivasi, interes, atau sikap.
Terkait dengan soft skill mahasiswa, menunjukkan masih belum produktif
kemampuan soft skill-nya, ketika mereka menjadi fresh graduated.

Berdasarkan pemikiran tersebut maka soft skill dapat dimiliki melalui
jalur pembelajaran. Di Kampus untuk ukuran normal mahasiswa kuliah
selama empat tahun, dan waktu itu serasa cukup untuk memberikan ilmu-
ilmu soft skill, tetapi tidak mungkin kita mengikuti semua pelatihan dalam
empat tahun. Melalui pembelajaran soft skill diberikan dan mencoba
melatih soft skill terutama lewat presentasi Tugas AKhir. Tetapi itu hanya
sesaat, butuh kontinuitas seperti halnya pembangunan dan jiwa butuh
kereguleran. Selama ini pola pengajaran dosen yang.terkesan satu arah dan
hanya untuk memberikan pengetahuan tanpa umpan balik. Di sinilah
pengajaran sebagai sarana yang tepat untuk melatih soft skill mahasiswa
setiap hari malah setiap saat, jika setlap@}oses belajar mengajar
mekanisme pelatihan soft skill kepada &fﬁ’ahasmwa diterapkan juga.
Hasilnya soft skill setidaknya akan meqﬁ%dl produk yang meélekat pada
kemampuan dan kepribadian mdw@ﬁ mahasiswa. Dimana soft skill

melalui pembelajaran jff™dapat n@\npakan salah satu media yang harus
disadari oleh semu ,. untuk membangun karakter mahasiswa,
pembelajaran karakte omunikasi dengan baik, teknik bernegosiasi,

presentasi, dan banyak “hal-hal lain didapat sebagai pembelajaran buat
mahasiswa untuk meningkatkan soft skill.

Sehubungan dengan hal tersebut sebagai salah satu Perguruan Tinggi
Universitas Widyatama khususnya Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi
tidak hanya memberikan kemampuan secara akademik kepada
Mahasiswinya, tetapi memasukan pembejaran soft skill, karena
bagaimana-pun setelah menempuh pendidikan S1 nantinya setiap
Mahasiswa memiliki tujuan dan visi masing-masing, apakah memasuki
dunia kerja dengan kesiapan akademik juga tidak terlepas dengan
memiliki suatu nilai tambah tersendiri yaitu memiliki Soft Skill, dimana
lebih terfokus pada pengembangan mental sebagai hal yang utama untuk
diperhatikan dalam pembentukan kualitas lulusan "super student” yang
direfleksikan dengan,kualitas dari segi akademis/intelektual.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti sangat tertarik untuk
mengkaji masalah soft skill mahasiswa melalui penelitian dengan judul:
‘efektivitas pembelajaran soft skill pada mahasiswa semester Tujuh
Universitas Widyatama Bandung’.

Identifikasi dan Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini yang menjadi pokok permasalahan adalah
“Bagaimana efektivitas pembelajaran soft skill mahasiswa semester
Tujuh  Universitas Widyatama Bandung’. Selanjutnya pokok
permasalahan tersebut dirinci pada sub-sub permasalahanan, yaitu:
pertama: bagaimana karakteristik responden, kedua: bagaimana
keterampilan sosial yang dimiliki responden sebelum dan setelah
pembelajaran soft skill, ketiga: bagaimana manfaat dari
pembelajaran soft skill terhadap sikap dan perilaku responden ,
keempat: bagaimana kendala-kendala dalam memahami pembelajaran
soft Skill ,dan kelima: Bagaimana harapan@?ésponden terhadap
pembelajaran soft skill. *?.v

Tujuan Penelitian \“\

Tujuan penetitian ini adalahuntuk Mel:qperoleh gambaran secara empiris
tentang: Pertama: karakteristik (&ponden, yaitu mahasiswa yang
memgikuti pembelajaran soft <fl Kedua: keterampilan sosial yang
dimiliki responde ﬁ% um dan’ setelah pembelajaran soft skill ketiga:
manfaat pembelgjagaa,; soft skill melalui mata kuliah Pengantar
Akuntansi terhadapegisép dan perilaku mahasiswa, keempat : Kendala-
kendala dalam memahami pembelajaran, kelima: harapan responden
terhadap pembelajaran soft skill.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan dapat memperluas wawasan untuk mengimplentasikan
pembelajaran soft skill. Secara praktis. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan dalam meningkatkan dan mengembangkan
efektivitas pembela}ar;;n mahasiswa, sehingga menghasilkan output
mahasiswa yang berftandard Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam memecahkan

masalah khususnya yang+erkenaan dengan masalah
kY

»
Sy
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BAHAN DAN METODE

Soft skills merupakan seperangkat kemampuan yang mempengaruhi
bagaimana kita berinteraksi dengan orang lain. Soft skills memuat
komunikasi efektif, berpikir kreatif dan kritis, membangun tim, serta
kemampuan lainnya yang terkait kapasitas kepribadian individu. Tujuan
dari pembelajaran soft skills adalah memberikan kesempatan kepada
individu untuk mempelajari perilaku baru dan meningkatkan hubungan
antar pribadi dengan orang lain. Soft skills memiliki banyak manfaat,
misalnya pengembangan karir serta etika profesional. Dalam
organisasional, soft skills memberikan dampak terhadap kualitas
manajemen secara total, efektivitas institusional dan sinergi inovasi,
esensi soft skills adalah kesempatan.

Sukses seorang mahasiswa di dalam mencapai prestasi akademik tidak
hanya bergantung kepada rasio dan logika saja, mela'gxkan juga kapasitas
kemanusiannya. Kemampuan yang dimiliki man dapat diibaratkan
sebagai Gunung Es (/ce Berg)..yang nampak d @ar permukaan air ialah
kemampuan Hard Skill/ Technical Skill, ae&angkan kemampuan yang
berada di bawah permukaan air dan mepitiki porsi yang paling besar
“jalah kemampuan SoftTWTcﬂ’tﬁdHﬁﬁlﬁkarrkemampuanJyangﬂdak
tampak dan seringkali berhubung: engan emosi manusia. Mahasiswa
diberikan pembelaj ft skild’ tidak lain untuk menjdikan mereka
para akademisi er”, dalam arti mahasiswa disamping
berkompeten dalam g khususnya akuntasi juga mereka memiliki
keterampilan sosial dan kepribadian yang optimat:

Alasannya sederhana : memberikan keterampilan "soft skill” adalah
lebih pada pembentukan karakter yang memiliki kepercayaan diri, daya
adaptasi, kepemimpinan dan kemampuan mempengaruhi orang lain.
Yang tak lain dan tak bukan merupakan soft skill. Ada banyak cara untuk
meningkatkan soft skill, salah satunya melalui learning by doing. Selain
itu soft skill juga bisa diasah dan ditingkatkan dengan cara mengikuti
pelatihan-pelatihan maupury seminar-seminar. Meskipun, satu cara
ampuh untuk meningkatkafl soft skill adalah dengan berinteraksi dan
melakukan aktivitas dengan orang lain. Namun Soft skills memiliki
banyak variasi yang di dalamaya termuat elemen-elemen. Beberapa jenis
soft skills yang terkait dengan kesuksesan dalam dunia kerja berdasarkan
dari hasil-hasil perelitian.

< 7k
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Pertama: Kecerdasan Emosi. Melalui penelitian yang intensif Goleman
{1998) menemukan bahwa kesiuiksesan seseorang tidak hanya didukung
oleh seberapa smart seseorang dalam menerapkan pengetahuan dan
mendemonstrasikan keterampilannya, akan tetapi seberapa  besar
" seseorang mampu mengelola dirinya dan interaksi dengan orang-lain.
Keterampilan tersebut dinamakan dengan kecerdasan emosi. Terminologi
kecerdasan Emosi diperkenalkan pertama kali oleh Salovey dan Mayer
untuk menyatakan -kuatitas-kualitas seseorang, seperti kemampuan
memahami perasaan orang laih, empati, dan pengaturan emosi untuk
meningkatkan kuwalitas hidup - (Gibbs, 1995). Kecerdasan emosi juga
metiputi sejumlab keterampilan yang berhubungan dengan keakuratan
penitaian tentang emosi dirisendiri dan orang lain; dan kemampuan
mengelola perasaan untuk memotivasi, mereneaﬁakan, dan meraih
tujuan hidups

-‘“f-\

Kedua : Gaya Hidup Sehat. Hasil .@@1 %Vx\archand dkk. (2005)
menunjukkan bahwa gaya hidup mg se mempengaruhi tingginya
ketahanan, fleksibiltas dan- kﬁlﬁg&ﬁﬁ ¥@g sehat yang mempengaruhi
tingginya partisipasi dalaﬁT koMunitss. Gaya- hidup, dan ketiga :
Kormanikasi Efelktif.. Cangel@ﬁ d’aﬂ cg'eiersen (1998} menemukan bahwa
banyak kegagalan sis% d; ah, masyarakat dan tempat kerja
diakibatkan = rengdel mpllan dalam berkomunﬂ&asr Selain

yang kemudran &i‘l-an}utkan p_engaruhn_ya ke kesuksesan Soft skllls
memuat banyak jenis dan variasi. Institusi pertu menetapkan terlebih
dahutu jenis soft skills yang dikembangkan. Eksplorasi hasil penelitian
dan masukan dari atumni atau pakar dapat dipakai sebagai’ pertunbangan
untuk merhilib soft skitl rvana yang akan ditingkatkan.

Demikian - pula David McClelland mengatakan bahwa . faktor utama
keberhasilan para eks?mtaf muda dunia adalal kepercayaan diri; daya
adaptasi, kepemimpinan dan kemampuan mempéngaruhi orang lain.
Yang tak lain dan tak bukan merupakan soft skitl. soft skill dapat
digotongkan ke datam_dua kategori : intrapersonal dan interpersonal
skilt. Intrapérsonal skill mencakup : self awareness (self confident, self
assessment| Jtrait & preference, emotional awareness) dan self skill

A
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(improvement, self control, ' trust, worthiness, time/source
management, proactivity, conscience). Sedangkan interpersonal skill
mencakup social awareness (political awareness, developing others,
leveraging diversity, service orientation, empathy dan social skill
(leadership,influence, communication, conflict management,
cooperation, team work, synergy).

Menurut (Barrick dkk., 2001) dalam teori kepribadian ada lima faktor
kepribadian (five factors personality), dimana kelima faktor kepribadian
tersebut merupakan gambaran mengenai karakteristik khas individu yang
unik dan relatif stabil. Lima faktor tersebut antara lain. Pertama:
ketahanan pribadi (conscientiousness). Ketahanan pribadi ini ditunjukkan
dengan karakter gigih, sistematis, pantang menyerah, motivasi tinggi
dan tahan terhadap beban pekerjaan. Kedua : ekstraversi (extraversion)
Tipe kepribadian ini ditandai dengan keterampilan membina hubungan
dan komunikasi yang efektif, pandai bergaul, (,\l@’ékerja sama, aktif,
mengutamakan kerjasama, atraktif dan asedif (terbuka). Ketiga :
keramahan (agreableness). Tipe ini ditandai d&\gan sikap ramah, rendah
hati, tidak mau menunjukkan kelebmang?a, mudah simpati, hangat,
dapat dipercaya dan sopan. Keempat : cemosi Stabil (emotion stability).
Tipe ini ditandai dengan sikap_yang“tenang, tidak mudah cemas dan

tertekan, mudah mer a, tl@( mudah marah dan percaya diri.
Ketima: keterbukap &khe
tipe ini memiliki daya ‘i

dap pengalaman (openess). Individu dengan
kemapanan, kreatif, kritis'dan memiliki rasa ingin tahu yang besar.

r yang imajinatif, menyukai tantangan, anti

Dari kelima faktor di atas, faktor katahanan pribadi dan kestabilan emosi
merupakan prediktor yang paling besar terhadap kesuksesan dalam bekerja
secara umum. Di sisi lain ketiga faktor lainnya menjadi prediktor kesuksesan
yang tidak langsung, tergantung dari kriteria pekerjaan yang diemban. Hasil
penelitian terbaru menujukkan bahwa peranan tipe kepribadian terhadap
kesuksesan diperantarai oleh motivasi. Artinya jika tidak didukung dengan
motivasi yang kuat, efektivitas peranan tersebut menjadi berkurang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,
karena penelitian ini ingin memperoleh gambaran secara empiris tentang
efektivitas pembelajaran saft skill. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa semestger 7 Jurusan Akuntansi Universitas Widyatama Bandung
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yang mengambil dan belajar mata kuliah Seminar Auditing. Pepulasi
dalam penelitian int adalah mahasiswa semester tujuh yang mengambil
mata kuliah Seminar Auditing berjujmlah 18 orang dan seluruhnya
dijadikan sampel penelitian. Oleh karena itu teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensus. Selanjtunya teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah Pertama: quesioner kedua:
studi dokumentasi, yaitu cara untuk mengumpulkan informasi atau data
yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam lapotan
penelitian ini dengan cara mempelajari literatur-literatur, bahan-bahan
atau dokumentasi efektivitas pembelajaran soft skill bagi mahasiswa,
dan ketiga : observasi yaitu cara pengumpulan informasi atau data yang
diperlukan dengan melakukan pengamatan (observasi) langsung terhadap
proses pembelajaran soft skill di kelas. Terhadap alat ukur yang
digunakan dilakukan uji validitas dan reliabilitas alat ukur, untuk uji
validitas digunakan uji validitas muka (face validig[) dan uji reliabilitas
menggunakan teknik uji koefisien _Alpha Cronbach. (dalam Lisa
Friendenberg, 1995: 197). Hasil perhitungan’ reliabilitas pelaksanaan
kerja diperoleh 0, 848. Selanjutnya da yang terkumpul dianalisis
melalui teknik analisis kuantitatif dengan statistik deskriptif dan teknik
analisis kualitatif yang digunakan upipk mempertajam analisis hasil data
dan informasi yang diperoleh daﬂ(&sil penelitian.

S

HASIL DAN PEM AN O

Berdasarkan h isis diskriptif terhadap efektivitas pembelajaran
soft skill da iketahui bahwa minat mahasiswa terhadap

pembelajaran soft-skitl menunjukkan pada perkembangan mahasiswa
semeter tujuh Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Widyatama. Mengacu pada pola pengembangan kemahasiswaan
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, terdapat tiga hakekat
pengembangan yang perlu dilakukan. Pertama, pengembangan
kemampuan intelektual, keseimbangan emosi dan penghayatan spiritual
mahasiswa menjadi warga negara yang bertanggung jawab serta
berkontribusi pada daya saing bangsa. Kedua, pengembangan mahasiswa
sebagai kekuatan morja'l dalam mewujudkan masyarakat madani yang
demokratis, berkeadilan dan berbasis pada partisipasi publik. Ketiga,
peningkatan kualitas sarana dan prasarana guna mendukung
pengembang!;n dan aktwalisasi diri mahasiswa yang menyangkuf aspek
jasmani dan rohani.
£ % \
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Sehubungan dengan hal tersebut, dalam mewujudkan hakekat
pengembangan kemahasiswaan bukanlah pekerjaan yang gampang, perlu
keseriusan atau konsistensi serta keberlanjutan suatu program guna
mendapatkan kualitas mahasiswa atau sarjana yang memadai. Akan
tetapi pada pengembangan dan kualitas lulusan perguruan tinggi,
menjadi sarjana sekarang yang tangguh, bertabiat, beretika, memiliki
integritas yang tinggi, tidak cepat bosan, mampu bekerjasama, jujur,
serta memiliki tanggung jawab sosial. Untuk mewujudkan hakekat
perkembangan mahasiswa yang dimaksud, maka Jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Widyatama dengan sivitas akademiknya berkepentingan
untuk mensukseskan program pengembangan mahasiswaan seperti kegiatan
penalaran, kesejahteraan mahasiswa, minat bakat kepedulian sosial dan
kegiatan penunjang lainnya, termasuk juga program pengembangan soft skill
bagi mahasiswa salah satunya dengan pembelajaran soft skill khusunya
melalui mata kuliah Pengantar Akuntasi. soft skill sefenarnya merupakan
pengembangan dari konsep yang selama ini dikenaLgEﬁgan istilah kecerdasan
emosional (emotional intelligence). Soft skitb*iendin’ diartikan sebagai
kemampuan diluar kemampuan teknis d&an akademis, yang lebih
mengutamakan kemampuan intra dan '@&'rpersonal.Untuk‘ lebih jelasnya
hasil penelitian ini menunjukkan sebag,@@erikut:

Q\N
Karakteristik Resp O
Dalam penelitian | 1§ ng menjadi responden adalah mahasiswa
semester tujuh n  Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas

Widyatama. Berdasarkan jenis kelamin responden menunjukkan sebagian
besar berjenis kelamin perempuan (72,22%). Hal ini menunujukkan
bahwa untuk persoalan yang berhubungan dengan emotional Quesion
perempuan lebih dominan, dimana anak perempuan menggunakan
perasan atau lebih afektif ketimbang laki-laki. Dalam pengembamgan
emosional intelendence jenis kelamin juga akan memperlihatkan
perbedaan. Hal ini sesuai dengan penelitian (Gibbs, 1995) yang
menunjukkan bahwa kemampuan memahami perasaan orang lain,
empati, dan pengaturan gmosi untuk meningkatkan kualitas hidup.
Kecerdasan emosi juga“"’ meliputi sejumlah keterampilan yang
berhubungan dengan keakuratan penilaian tentang emosi diri sendiri dan
orang lain; dan kemampuan mengelola perasaan untuk memotivasi,
merencanakan, cfan meraih* tujuan hidup dan ini lebih  dimiliki oleh
perempuan. ¢ .
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Hasit penelitian ini menunjukkam usia responden sebagian besar (93,33%)
berkisar antara usia' 17 - 20 tahun. Hal ini membuktikan bahwa usia
mahasiswa termasuk pada pada periode remaja akhir rentang kehidupan
(tife spany manusia. Pada periode tersebut seseorang dihadapkan pada
tugas. perkembangan resitensi. Perkembangan moral merujuk pada
kemampuan. Sedangkan perkembangan resiliensi merujuk pada
kemampuan atau kapasistas insani yang dimiliki seseorang, kelompok
atau masyarakat yang memungkinkannya untuk menghadapi, mencegah,
meminimatkan, dan bahkan menghitangkan =~ dampak-dampak yang
merugikan dari kondisi yang tidak meyenangkan:. Sehubungan dengan hal
tersebut maka kualitas pribadi seseorang yang berada pada periode
remaja akhir memiliki resiliensi yang berkaitan dengan keterampilan
sosial dan interpersonal dan ini dapat dlprelmeh salah satunya melalui
soft skill.

ad v

Keterampilan Sosial Mahasiswa Setedah Per{\ggfajaran Soft Skill

Sebagaimana kita ketahui Soft sk)ll pa@ baik didefinisikan sebagai
berbagai keterampilan ]a_eyh:r, m Interaksi dengan rekan,
profesionalisme dan / atall etika'ké 4%, dan berpikir kritis atau problem
solving. Masing-masingkategori keferampilan ini dapat diterapkan pada
hampir semua posm dl tampig3etiap kehidupan termasuk kehidupan di
kampus. Hal ip ah satu alasan mengapa begitu banyak
lembaga-lembaag i?.hkan tinggi menawarkan kesempatan mahasiswa
urituk mengemiarighén soft skill sebagai bagian dari kurikulum' mereka.
Oleh karena itu—keftapa para mahasiswa Jurusan Akuntasi Fakultas
Ekonomi Universitas Widyatama pada semester tujuh diberikan
pembelaharan soft skill. Tidak lain agar mahasiswa memiliki kecakapan
untuk memimpin, memotivasi membangun suatu kerjasama tim yang
baik, berkomunikasi secara efektif. Keefektifan pembelajaran soft skill
dapat diukur dengan cara membandingkan kecakapan sebelum dan
sesudah mengikuti pembelajaran, jika pembelajaran tersebut dapat
menciptakan suatu perubahan/peningkatan kemampuan secara signifikan
maka pembelajara soj;t skill tersebut cukup efektif bagi para mahasiswa.

= 4

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden (80,00%)
setelah mengikuti pqq;belayaran soft skill memiliki motivasi yang kuat
dalam perﬁuliahan yang tadinya asal-asalan, dapat berinteraksi lebih
baik denggn, teman-temannya, dan mereka dapat melakukan komunikasi
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yang baik, dapat bekerjasama daldm kelomok untuk menyelesaikan
tugas, serta dapat mengatasi masalah jika mereka dihadapkan pada
suatu persoalan. Di samping itu responden menujukkan adanya
perubahan sikap terhadap lingkungan kampus dimana mereka lebih
memiliki sense of belonging yang baik dan ini merupakan sala satu
penguat (reinforcement) bagi mereka untuk pencapaian tujuan untuk
mencapai kelulusan. Semua aspek ini merupakan keterampilan sosial
mahasiswa yang diperlukan dalam kehidupan Baik kampus maupon
lingkungan dimana mereka tinggal. Untuk lebih jelasnya hasil penelitian
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1. Rekapitulasi Jawaban Responden Berdasarkan Keterampilan
Sosial

No Keterampilan Sosial Alternatif Jawaban  Frekuensi  Prosentase

1.  Komunikasi Sangat Baik W 38,89

2.  Interaksi Sosial Baik -x‘\‘i\v\ 4 22,22

3. Bekerja Sama Baik O 2 11,11

4. Problem Solving CukupBaik \(p‘* 3 16,67

5.  Motivasi Tingg Baik cﬂé‘* 2 11,1
Jumlah & 18 100,00

’;\
Tabel 4.1. menunjuk hwa 3\3?,89% responden melalui pembelajran

soft skill mampu me kan komunikasi efektif sangat baik, dan
mahasiswa juga sebanyak (22,22%) dapat berinteraksi dengan baik dalam
kehiduapan kampus, serta sebanyak 16,67% mahasiswa setelah mengikuti
pembelajaran soft skill apabila menghadapi masalah sehubungan
dengan tugas sebagai mahasiswa, mereka dapat memecahkan masalah
(probelm solving)tanpa menimbulkan masalah baru, dan mahsiswa
memiliki motivasi yang baik dalam mencapai prestasi yang optimal.

Manfaat Pembelajaran Soft Skil pada Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden (61,11%)
memberikan jawaban bahwa pembelajaran soft skill bermanfaat dan
baik untuk memberikan inspirasi yang positif mengenai dirinya.
Responden memberikan respon yang sangat baik bahwa dengan
memasukan pembelaj’gran soft "skill pada mata kulilah Seminar Auditing

i
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menjadikan perilaku mahasiswa terutama dalam berinteraksi,
mempresentasikan makalah, atau dalam menentukan strategi mengatasi
masalah. Selanjutnya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa
yang menjadi responden menjawab bahwa pembelajaran soft skill
sangat baik untuk eksistensi dan aktualisasi mereka terutama dalam
pencapaian prestasi belajar yang baik sesuai dengan harapan. ;Respoden
menyatakan bahwa mannfaat pembelaran soft skill antara adalah.
Tanggung jawab, disiplin, inisiatif, dan kerjasama tim, terutama dalam
rangka meningkatkan kemampuan dan keterampilan sosial mereka. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2. berikut.

Tabel 4.2. Jawaban Responden Berdasarkan Manfaat Pembelajaran Soft Skill

No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
1. Sangat Baik I 5,56
2. Baik 1P 61,11
3. Cukup Baik \\\4;\\ 22,22
4. Kurang Baik S\l 11549
5. Tidak Baik <y 0 4 0,00

Jumlah el 18 100,00

\“‘S\ )

Kendala yang Dialami dalam memahami pembelajaran Soft Skill

Masalah soft skill biaganya menjadi lebih kompleks ketika seseorang
berada pada saat harus berinteraksi dengan banyak orang. Semakin
tinggi posisi seseorang di dalam piramida organisasi, maka soft skill
menjadi semakin penting baginya. Pada posisi sebagai mahasiswa ini dia
akan dituntut untuk berinteraksi dan berelasasi dengan berbagai orang
dengan berbagai karakter kepribadian. Saat itulah kecerdasan
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emosionalnya diuji, bagaimana did dapai menampilkan perilakunya
sesuai dengan identitasnya sebagai mahsiswa, karena seburuk apapun
mahasiswa, hasil pembelajaran di bangku kuliah harus mefleksi dalam
tingkah laku, tindakan, dan sikap dia dalam menghargai dan
memperlakukan orang di sekitarnya harus lebih baik ketimbang mereka
yang tidak pernah duduk di bangku kuliah. Mengingat bahwa mahasiswa
adalah mereka yang dicetak menjadi manusia yang purna, maka sedapat
mungkin mereka diharapkan menjadi Sumber Daya Manusia yang unggul,
yaitu manusia yang tidak hanya memiliki kemahiran hard skill saja
tetapi juga piawai dalam aspek soft skillnya. Dunia pendidikanpun
mengungkapkan bahwa berdasarkan penelitian di Harvard University
"Amerika Serikat ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-
mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi
lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill).
Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20%

oleh hard skill dan sisanya 80% oleh soft skill. ,A\v"‘“
\

Umumnya kelemahan dibidang soft skill beruﬂx karakter yang melekat
pada diri seseorang. Butuh usaha keras Untuk mengubahnya. Namun
demikian soft skill bukan sesuatu yang~ stagnan Kemampuan ini bisa
diasah dan ditingkatkan seiring théan pengalaman seseorang. Ada
banyak cara meningk soft . Salah satunya melalui learning by
doing. Selain itu soft/skil_juga bisa diasah dan ditingkatkan dengan cara
mengikuti pelatihanipe an maupun seminar-seminar manajemen.
Meskipun, satu cara ampuh untuk meningkatkan soft skill adalah dengan
berinteraksi dan melakukan aktivitas dengan orang lain. Namun demikian
dalam mencapai tujuan tersebut, masih ada permaslahan yang digadapi,
antara lain:

Tabel 4.3. Jawaban Responden Berdasarkan Kendala Pembelajaran Soft Skill

No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
1. Sangat Baik 2 11,11
2. Baik lf 11 61,11
3. Cukup Baik & 5 27,78
4. Kurang Baik 0 0,00
5. Tidak Baik’ " o 0 0,00

Jumlah & 18 100,00

'g 4
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Tabel 4.3. menunjukkan rbahwa mayoritas (61,11%) menyatakan
bahwa kendala dalam proses pembelajaran soft skill dapat diatasi
dengan baitk. Walaupun ada kendala dalam mehamami soft skill,
tetapi dapat diarasi dan ini merupakan proses belajar dalam
meimplentasikan soft skill, yaitu bagaimana mahasiswa bisa gigih
datam menghadapi tantangan, masalah atau resiko, dan memikirkan
strategi untuk mengatasi. kendala tersebut. Di samping itu dengan
pembefa;;aran soft skill responden mempersepsi terhadap soft skill
gat merespon baik dan mereka mempunyai harapan dan aspirasi
tentang bagaimana pembelajaran soft skill dapat menjadikan
mahasiswa memiliki inisiatif, dapat bekerja sama, memiliki keuletan
(tenacity),dan kemampuan dalam meminij sterss, ;

Harapan Mahasiswa terhadap pembelaja:r‘aﬁ soft skill.
Sebagai salah satu perguruan tinggi swasta '!lz.Barfdung, khususnya
pada Jurusan Akuntansi Fakultas, Ekomo' dengan memastkan
materi perkuliahan soft skill merupakgh suatu keunggulan dan
memiliki nilai tambah tersendiridengsn pengembangan kurikulum
bagi para MahastswalMamsmy zéo Hal ini karena dengan Soft
Skilt, dimana mahasisW& leb}b_,,\ difokuslan pada pengembarigan
mental sebagai hal yaﬂg utgng&]ntuk pembentukan kualitas tulusan.
an hal‘tergdbut tentu saja hal ini seiring dengan
kgaljtas datt segi akademis/intelektual. Hal ini sudah
terbuktl._, . di hal melalui pembelajaran soft skill diharapkan
' §1 misvatlf dapat bekerja sama, memiliki keuletan
{tenacity),dan kemampuah dalam meminij sterss.

1. Inisiatif ,

Inisiatif berarti mengambil tindakan untuk mencapai tujuan bersama
sebelum - diminta. Ketika mahasiswa diberi . kesempatan untuk
bertanya, berbicara tidak mengalami kesulitan. Mahasiswa memiliki
motivasi. Hat ini mengingat karena tindakan inisiatif seperti berani
untuk mengajukan per}anyaan harus dibiasakan sejak mahasiswa.

2. Kerjasama Tim

Banyak mahasiswa yang mampu mengerjakan tugas secara mandiri
namun kurang teramé?l ketika harus bekerja sama. Kerjasama tim
berarti melakukan suatu tugas bersama-sama untuk mencapai tujuan
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bersama. Bukan berarti sama-sama kerja namun mencapai tujuan
masing-masing. lbaratnya sebuah tim pemain bola untuk setiap orang
pemain memiliki tugas masing-masing untuk mencetak goal dan
mereka harus mentaati arahan permainan agar tercipta kemenangan.

3. Tenacity (Keuletan/Kegigihan)

Ketahanan untuk mengerjakan suatu tugas hingga selesai atau
melakukan suatu tindakan hingga tujuan tercapai. Di- dalamnya
termasuk berani untuk menghadapi tantangan dan resiko,
mempunyai strategi jitu untuk mencapai tujuan. Tidak mudah
menyerah ketika mengalami kegagalan. Apabila mahasiswa
mempunyai keuletan dan kegigihan dalam bekerja nantinya akan
mencapai kesuksesan yang cemerlang dan menyiapakan masa depan
yang gemilang.

>
&

4. Stress Tolerance A
Hampir semua pasti akan dan pernah r:qe‘hgalami stress, yang
menjadi perhatian adalah bagaimana diri mereka dalam menghadapi
stress yang melanda. Stress Toleran&é’-" dalam masa kuliah bagi
mahasiswa berarti mahasiswa mampu mempertahankan tugasnya
sebagai mahasiswa yang tetap\\\nakmmal dalam kondisi yang
menekan. Cara-carag#~yang ditérapkan dalam menghadapi stress
tentunya cara yang\patut dan dapat diterima oleh lingkungan
kampus. Ada beberapa gontoh kegiatan yang dapat dilakukan untuk
tetap produktif walaupun sedang stress, diantaranya ; Pertama:
menanyakan kepada dosen atau teman-teman mengenai tugas-tugas
yang kurang jelas, kedua : menghadapi setiap argumentasi atau
konflik di kampus dengan tenang, ketiga : tidak melawan atau
menggerutu ketika menghadapi keluhan teman-teman, dan bersikap
fleksibel ketika menghadapi beragam tuntutan dan perubahan di
tempat kerja.

Untuk lebih jelasnya harapan_ responden terhadap pembelajaran soft
skill dapat dilihat pada tabel 4.4. berikut ini:

i i
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Tabel 4.4. Jawaban Responden Berdasarkan Harapan Pembelajaran Soft

Skill

No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase

1. Sangat Baik 15 83,33

2. Baik 3 16,67

3. Cukup Baik 0 0,00

4, Kurang Baik 0 0,00

5. Tidak Baik 0 0,00
Jumlah 18 100,00

Tabel 4.4. menunjukkan bahwa mayoritas (83,33%) menyatakan bahwa
harapan mereka baik terhadap pembelajaran soft skill dan keberlanjutannya
proses belajar, bahwa dengan pembelajaran_soft skill responden
mempersepsi terhadap pembelajaran soft skill sangat baik. Hal ini terbukti
mahasiswa menyatakan bahwa setelah menglkqt'r pembelajaran soft skill,

mereka menjadi pandai melakukan komumkasy@fekuf terutama denga rekan-
rekan mahasiswa, mereka menghargai temh\w apa adanya dengan cara mau
T!arrmampubeker]asamaﬂalaﬂ%tuga&-!eelempelkDLsampmgqtumahaﬂwa
menunjukkan adanya self awarengs’s ,self confident maupun self control
yang cukup baik, sehingga mefeka dapat menyesuaikan diri terhadap
hubungan intre intrapsréqnal dalam rangka aktualisasi diri (seft
actualization) insan akademisi.

KESIMPULAN

Mahasiswa dengan bekal dua hal, yaitu hard skill dan soft skill, maka
mereka akan menang dan sukses di masa depan terutama pada
http://www.facebook.com/photo.php?pid=30980052&id=1081140528&o0p
=1&view=global&subj=1348160448a mahasiswa yang memiliki soft skill
lebih baik. Mereka adalah benar-benar sumber daya manusia unggul,
yang tidak hanya semata memiliki hard skill baik tetapi juga didukung
oleh soft skill yang tangguh. Seorang mahasiswa tidak banyak
menghadapai masalah ,yang berkaitan dengan soft skill. Masalah soft skill
biasanya menjadi lebih kompleks ketika seseorang berada di posisi
manajerial atau ketika dia harus berinteraksi dengan banyak orang.
Semakin tinggi posisi manaJenal seseorang di dalam piramida organisasi,
semakin tirmggi tuntutan dalam merefleksikan kategori/aspek-aspek soft
skill.

1
¥ -
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Soft skill menjadi semakin penting bagi mahasiswa, ketika dia bekerja
dan berada pada posisi dimana dia dituntut untuk berinteraksi dan
mengelola berbagai orang dengan berbagai karakter kepribadian. Saat
itulah kecerdasan emosionalnya diuji. Soft skill menjadi lebih bagi
‘mahasiswa, ketika mereka memilki tugas sehubungan dengan posisinya
yang menuntuk untuk meminij suatu organisai atau ketika dia harus
berinteraksi dengan banyak orang. Soft skill (keterampilan lunak)
merupakan keterampilan yang harus mendapatkan perhatian dalam
proses belajar yang berorientasi pada student centre learning (SCL). Hal
ini berarti soft skill berupa karakter yang melekat pada diri seseorang
dan soft skill bukan sesuatu yang stagnan, kemampuan ini bisa dilatih
dan ditingkatkan seiring dengan pengalaman.

Pengintegrasian soft skill dan hard skill dalam. pembelajaran SCL
merupakan hal penting yang bharus diperhatikan, dan dalam
pembelajaran harus dilakukan melalui perenca@a\c\x, pelaksanaan dan
evaluasi yang terus menerus. Keterampil@;l\\ soft skill, bukanlah
keterampilan yang diajarkan saja, tetapi Luga merupakan keterampilan
yang harus ditularkan sesuai kompetensityang diinginkan bagi seorang
mahasiswa. Walaupun hard skill m\é?\upakan faktor penting dalam
beraktivitas, namun keberhasilan Q&’eorang juga ditentukan oleh soft

skillnya yang baik. demjkian kombinasi yang seimbang antara
hard skill dan soft gat perlu artinya keduanya merupakan faktor
penentu dalam kes mahasiswa dalam mencapai dan menyiapkan

masa depan agar menjadi generasi yang benar-benar siap sebagai
penenerima estafet pembangunan.

Mahasiswa yang menerima pembelajaran soft skill menunjukkan adanya
perilaku yang lebih baik dan sesuai dengan tuntutan pendidikan tinggi,
memiliki motivasi, serta pengetahuan teknis/keterampilan teknis,
mampu mengelola dirinya dan interaksi dengan orang lain, serta
memahami perasaan orang lain, empati. Di samping itu mereka setelah
pembelajarann soft skill menunjukkan adanya perubahan sikap dan
perilaku yang dicirikan d'engan memiliki motivasi yang kuat dalam
perkuliahan yang tadinya asal-asalan, dapat berinteraksi lebih baik
dengan teman-temannya, dapat melakukan komunikasi yang baik, dapat
bekerjasama dalam kelomok untuk menyelesaikan tugas, serta dapat
mengatasi masalah jika mereka dihadapkan pada suatu persoalan. Di
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samping itu mahasiswa memiliki sense of bellonging yang baik dan ini
merupakan sala satu penguat (reinforcement) bagi mereka untuk
pencapaian tujuan untuk mencapai kelulusan.

Pembelajaran soft skill yang dilaksanakan di Jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Widyatama dapat dikatakan efektif, karena
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat,
motivasi, serta mahasiswa mereflesikan adanya peningkatan kemampuan
dalam komunikasi efektif terutama denga rekan-rekan mahasiswa,
mereka menghargai teman apa adanya dengan cara mau dan mampu
bekerjasama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Di samping itu
mahasiswa menunjukkan adanya self awareness ,self confident maupun
self control yang cukup baik, sehingga mereka dapat menyesuaikan diri
terhadap hubungan intre dan intrapersonat dalam rangka aktualisasi diri
(seft actualization) seorang insan akademisi.
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